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Abstract

Storytelling is an activity that is often found in the process of  early childhood learning. Fairy tales are used by educators 
or teachers in order to entertain and instill character values. In the use of  fairy tales in learning sometimes there are some 
problems for both teacher and students.  Teachers often find it difficult to start a story and close the story. At the time of  the 
implementation of  the core of  storytelling, the stories told have not been attracted the children’s attention to listen. Another 
problem comes from the students that are difficult to be set to listen to the stories. The habit of  guessing the storyline is also a 
problem for teachers, so the storytelling is considered failed. Therefore, it takes a storytelling method which is helpful for teachers 
to implement and to attract the children’s attention. CAS CIS CUS is a story-telling method which divides story-telling into 
three phases. CAS (Cipta Aksi Super – Super Action Creation) as a mean to open the story by attractive action to draw 
children’s attention. CIS (Cipta Inspirasi Super – Super Inspiration Creation) as the core of  story-telling which contains 
inspiration or character values. CUS (Cipta Usulan Super – Super Idea Creation) as the closing f  story-telling which contain 
ideas of  character values followed by children.
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PENDAHULUAN

Bag� sebag�an orang mungk�n sewaktu kec�l 
mem�l�k� keb�asaan sebelum t�dur mendengarkan 
cer�ta dar� orangtua. Cer�ta tersebut berk�sar 
tentang dun�a hewan yang mengajarkan tentang 
n�la� keba�kan dan keburukan. T�dak jarang 
juga meng�sahkan tentang kerajaan pada zaman 
dahulu. 

Akt�v�tas bercer�ta tersebut dapat d�namakan 
sebaga� mendongeng. Mendongeng berasal 
dar� kata dasar dongeng dengan �mbuhan me- 
yang art�nya sebaga� akt�v�tas mendongeng. 
Dongeng send�r� sebaga� bag�an dar� cer�ta 
yang mengangkat tentang kisah fiktif  atau tidak 
sebenarnya terjad�.

Trad�s� dongeng sudah membudaya se-jak 
dahulu dan berlangsung secara turun-temurun. 
Hal tersebut dapat d�bukt�kan dar� cer�ta yang 
menjad� c�r� khas dar� dongeng cenderung 
mengalam� kesamaan l�ntas generas�. Sepert� 
halnya cer�ta tentang t�mun emas, kanc�l dan 
buaya, kanc�l dan monyet serta sejen�snya dar� 
dahulu h�ngga sekarang cer�tanya mas�h sama. 
Sela�n �tu keleb�han dongeng dapat mengemas 

cer�ta yang sengaja d�buat dengan tujuan yang 
d�harapkan. Sebaga� peluang bag� pend�d�k yang 
kreat�f  untuk menyesua�kan pesan moral dengan 
tujuan mendongeng

Dongeng menurut Kamus Besar Bahasa 
Indones�a (2008: 363) dongeng adalah cer�ta 
yang t�dak benar-benar terjad�, terutama tentang 
kejad�an zaman dulu yang aneh-aneh.

Dongeng memang dahulu memuat cer�ta 
yang aneh dan terkadang t�dak masuk akal. 
Namun �st�lah tersebut t�dak b�sa d�jad�kan 
dasar untuk mendefinisikan dongeng. Pada 
kenyataannya dongeng boleh mengangkat cer�ta 
yang kontemporer atau masa k�n� sesua� tujuan 
yang diharapkan. Bagian terpenting dari definisi 
tersebut adalah dongeng sebaga� bag�an dar� 
cer�ta dengan alur cer�ta yang t�dak nyata atau 
fiktif. Cerita disampaikan dengan bahasa sebagai 
pengantar dalam dongeng. W�bowo (2013: 37)  
menjelaskan bahwa dongeng sebaga� bentuk dar� 
sen� kreat�f  yang objeknya adalah manus�a dan 
keh�dupannya, dengan menggunakan bahasa 
sebaga� med�umnya. Selanjutnya t�dak jarang 
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dongeng saat �n� mengalam� perkembangan 
dengan tokoh yang beragam sepert� dun�a hewan, 
tumbuhan, kartun, manus�a, dan sejen�snya. 
Sepert� dengan pendapat Hana (2011: 14) yang 
menjelaskan bahwa dongeng berart� cer�ta rekaan, 
tidak nyata, atau fiksi seperti fabel (binatang dan 
benda mat�), sage (cer�ta petualangan), h�kayat 
(cer�ta rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa 
dew�, per�, roh halus), epos (cer�ta besar sepert� 
Mahabarata dan Ramayana)

Tr�yanto (2007: 46) menjelaskan bahwa 
dongeng mem�l�k� tujuan sebaga� h�buran 
dan pend�d�kan karakter. D�maksudkan 
sebaga� h�buran karena dalam pelaksanaannya 
memunculkan akt�v�tas yang mengundang tawa 
dar� penonton. Sela�n �tu juga pend�d�kan moral 
atau karakter yang mana dongeng harus mem�l�k� 
tujuan untuk menyampa�kan n�la� karakter yang 
ba�k. Maksudnya supaya anak dapat men�rukan 
karakter yang ba�k dan men�nggalkan karakter 
yang buruk. 

Dongeng ser�ng d�gunakan pada proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk memperba�k� 
moral anak. Salah satu t�ngkatan pend�d�kan 
yang relevan menggunakan do- ngeng adalah 
pend�d�kan anak us�a d�n� (PAUD). Relevans� 
dongeng dengan anak us�a d�n� karena mereka 
mas�h suka ber�maj�nas� dalam menangkap n�la� 
atau pesan moral. Dongeng juga strateg� untuk 
menasehat� anak tanpa merasa mengguru�. 
Berbeda halnya j�ka pend�d�k member�kan 
petuah kepada anak dengan cara memer�ntah, 
mend�kte maupun membentaknya. Keleb�han 
dongeng d�suka� anak karena dalam mengajarkan 
tentang konsep n�la� ba�k dan buruk, t�dak 
d�serta� dengan keharusan untuk melakukannya 
berupa paksaan, namun anak d�ber� kesempatan 
berp�k�r. Mereka akan berp�k�r j�ka melakukan 
keba�kan akan berdampak pada keba�kan pula 
beg�tu juga dengan sebal�knya. Hal �tulah yang 
kemud�an menjad� daya tar�k bag� anak untuk 
meng�kut� jejak dar� tokoh dalam dongeng yang 
ba�k.

Penggunaan dongeng dalam pembelajaran 
anak us�a d�n� terkadang juga menemu� beberapa 
kendala. Masalah dapat berasal dar� pend�d�k, 
pendengar, maupun l�ngkungan. Dar� pend�d�k 
masalah yang muncul pada saat membuka, �s�, dan 
menutup dongeng. Pada saat membuka pend�d�k 

merasa kesul�tan untuk mengkond�s�kan anak 
supaya fokus dalam mener�ma mater� dongeng. 
Mereka t�dak mem�l�k� strateg� yang un�k dan baru 
untuk mengajak anak memusatkan perhat�an 
kepada pend�d�k. Pada saat penyampa�an �s� 
cer�ta kelemahan dar� pend�d�k adalah kelupaan 
dengan mater�, alur cer�ta b�sa d�tebak anak, serta 
kurangnya med�a yang mendukung. Adapun 
pada saat penutupan dongeng, para pend�d�k 
lupa untuk mengamb�l kes�mpulan dar� cer�ta. 
Mereka t�dak mel�batkan anak dalam mengamb�l 
kes�mpulan yang berupa pesan moral. Masalah 
yang pal�ng fatal adalah t�dak mengajak anak 
untuk men�ru pesan moral yang terkandung 
dalam cer�ta, dan terlalu banyak unsur h�buran. 

Beragam kendala yang d�alam� pend�d�k 
saat mendongeng berdampak pada anak d�d�k. 
Hal tersebut dapat terl�hat dar� akt�v�tas anak 
saat mendengarkan dongeng dar� gurunya 
t�dak memperhat�kan dan cenderung berm�an 
dengan temannya. Anak juga kurang mengharga� 
pend�d�k j�ka saat mendongeng, para pend�d�k 
terlalu banyak bahan candaan. W�bawa pend�d�k 
�barat t�dak d�harga� oleh anak-anak. M�n�mnya 
penggunaan med�a dongeng membuat anak d�d�k 
kesul�tan dalam mengkongr�tkan pemahamannya 
tentang tokoh atau adegan dalam dongeng. 

Mencermat� beragam masalah yang mun-
cul saat pelaksanaan mendongeng maka perlu 
d�car�kan alternat�f  solus�nya. Solus� yang 
d�tawarkan kepada pend�d�k terka�t penggunaan 
metode dalam mendongeng yang dapat menar�k 
perhat�an anak dan dapat member�kan pesan 
pos�t�f  bag� mereka. Ka�tannya dengan solus� 
saat mendongeng, ada beberapa hal yang perlu 
d�perhat�kan pend�d�k. Sepert� yang d�sampa�kan 
Agus (2009:117) ya�tu (1) memast�kan d�r� sehat, 
(2) menc�ptakan emos� yang nyaman dan tenang, 
(3) meny�apkan cer�ta yang mengandung pesan 
moral dan terh�ndar dar� sara (berka�tan dengan 
masalah suku, agama, ras dan antar golongan). 
Agus juga menambahkan tentang hal-hal yang 
perlu d�perhat�kan saat mendongeng ya�tu, (1) 
menggunakan kosakata atau kal�mat sederhana 
yang mudah d�mengert� audience (2) t�dak 
meny�nggung perasaan audience, (3) menc�ptakan 
suasana yang nyaman, r�leks dan t�dak kaku.

Metode mendongeng yang �novat�f  d�per-
lukan sebaga� terobosan untuk membantu 
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pend�d�k dalam mendongeng. Metode 
dongeng baru dengan panduan pelaksanaan 
yang t�dak mempersul�t bag� pend�d�k dalam 
menerapkannnya kepada anak d�d�k. Salah satu 
metode mendongeng yang dapat d�gunakan 

CAS CIS CUS. Mendongeng CAS CIS 
CUS sebaga� bag�an dar� tekn�k mendongeng 
yang member�kan kemudahan bag� guru dalam 
pelaksanaannya. Nasy�r (2014) menjelaskan 
bahwa CAS (C�pta Aks� Super) sebaga� langkah 
untuk menar�k perhat�an dengan berbaga� atraks� 
yang menar�k. CIS (C�pta Insp�ras� Super) sebaga� 
�nt� dar� mendongeng yang dalam cer�ta termuat 
pesan moral tersebut. CUS (C�pta Usulan Super) 
sebaga� penutup dongeng dengan mengamb�l 
n�la� karakter d�usulkan untuk d�lakukan oleh 
pendengar.

KONSEP ILMIAH

Dongeng

Dalam keh�dupan manus�a �st�lah “cer�ta” 
merupakan kata yang t�dak as�ng d�dengar. Set�ap 
perkembangan manus�a pernah menjumpa� cer�ta. 
Pada waktu berjumpa dengan sesama manus�a 
ser�ng mendapatkan atau mendengarkan cer�ta. 
Lebow�tz dan Klug (2011: 1)  menjelaskan

“Since the dawn of  time, people have been telling 
stories. What started out as retellings of  hunts and 
tales of  their ancestors soon expanded, bringing 
forth myths and legends”. 

Dahulu ket�ka waktu kec�l, sebelum t�- dur 
anak selalu mendengarkan cer�ta yang d�bawakan 
oleh orangtuanya. Cer�ta raja yang sabar, monyet 
yang cerd�k, putr� yang beruntung sebaga� 
contohnya. Dalam pembelajaran d� kelaspun 
ser�ng mendengarkan cer�ta pahlawan yang 
berjuang untuk memperjuangkan kemerdekaan. 
Dar� beberapa �lustras� tersebut member�kan 
contoh tentang beragam jen�s cer�ta. 

Cer�ta sebaga� bentuk dar� sen� kreat�f  yang 
objeknya adalah manus�a dan keh�dupannya, 
dengan menggunakan bahasa sebaga� med�umnya 
(W�bowo, 2013: 37). Sehubungan dengan hal 
tersebut Maj�d (2013: 8) menambahkan bahwa 

dalam cer�ta terdapat �de, tujuan, �maj�nas�, 
bahasa, dan gaya bahasa. Berbaga� cer�ta yang 
tersebar d� lap�san masyarakat dar� dahulu h�ngga 
sekarang menunjukkan bahwa masyarakat 
mem�l�k� cer�ta yang d�sampa�kan secara turun 
temurun. Dongeng sebaga� contoh cer�ta yang 
sampa� saat �n� mas�h berkembang. Dongeng 
dapat d�art�kan sebaga� salah satu sen� dalam 
bercer�ta. Keberadaannya member� kemudahan 
dalam penyampa�an �nformas�. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indones�a (2008: 363) 
mendefinisikan dongeng adalah cerita yang tidak 
benar-benar terjad�, terutama tentang kejad�an 
zaman dulu yang anehaneh. Sependapat dengan 
yang d�ungkapkan Danandjaja (1994: 83) yang 
mendefinisikan dongeng sebagai cerita pendek 
kolekt�f  kesusastraan l�san yang t�dak d�anggap 
benar benar terjad�. 

Dalam memakna� dongeng t�dak hanya 
menekankan pada cerita yang bersifat fiksi, 
namun ada hal yang leb�h pent�ng ya�tu tentang 
fungs� dongeng �tu send�r�. Lebow�tz dan Klug 
(2011: 1) menjelaskan bahwa “Some stories sought 
to teach, others to warn. Some attempted to solve the great 
mysteries of  the world; others strove purely to entertain”. 
Mengamat� pendapat tersebut, beberapa cer�ta 
untuk pend�d�kan dan per�ngatan. Mencoba 
memecahkan m�ster� yang besar dar� dun�a, 
sela�n �tu juga sebaga� h�buran. Tr�yanto (2007: 
46) yang menjelaskan dongeng sebaga� cer�ta 
fantas� sederhana yang t�dak benar-benar terjad� 
berfungs� untuk h�buran dan menyampa�kan 
ajaran moral (mend�d�k). Dongeng d�katakan 
h�buran karena bag� yang mendengarkannya 
akan tertawa dan merasa senang. Mereka merasa 
terh�bur karena b�asanya para pendongeng 
menyel�pkan lelucon d�serta� penggunaan bahasa 
secara s�mbol�k dalam menggambarkan per�st�wa 
atau kejad�an (R�chelle, M,. 2010).

Pend�d�kan moral sebaga� unsur yang 
t�dak kalah pent�ngnya dengan h�buran dalam 
mendongeng. Melalu� dongeng dapat menum-
buhkan dan menanamkan n�la� keba�kan sepert� 
kejujuran, kesabaran, dan ked�s�pl�nan. Anak-anak 
leb�h mudah menyerap n�la� dar� dongeng tanpa 
merasa d�per�ntah. Peran tokoh yang ba�k dalam 
dongeng d�harapkan dapat menjad� panutan bag� 
anak. Sehubungan dengan hal tersebut Jackman  
(2001: 102) menambahkan bahwa “A story is one 
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of  the means by which children make sense of  their world 
and organize events, experiences, and facts”. 

Menanggap� tentang esens� dar� do- ngeng, 
B�mo (2013: 19) member�kan penegasan 
bahwa mendongeng, bukan semata mata untuk 
mengh�bur saja atau melawak d� hadapan anak. 
J�ka terjad� yang dem�k�an maka yang terjad� 
adalah peny�s�pan 

(interpolasi) yang berleb�han dan keluar 
dar� konteks pend�d�kan. Dongeng seharusnya 
leb�h merupakan upaya penanaman karakter 
dan bud� luhur yang kokoh supaya terus h�dup 
dalam j�wa anak. Maka dar� �tu, saat �n� banyak 
dongeng yang d�kemas adalah bukan hanya 
cerita fiksi atau khayal, namun juga ada sejarah 
orang yang berhas�l. Upaya tersebut d�lakukan 
untuk mencapa� esens� dar� dongeng tentang 
penanaman n�la� luhur.  

 Pent�ngnya dongeng sebaga� sebuah 
metode yang efekt�f  untuk membangun watak 
atau akhlak, karena anak mendapatkan banyak 
pengetahuan dan menyerap banyak n�la� tanpa 
merasa d�ceramah�. Contoh la�n dar� pent�ngnya 
dongeng adalah untuk memperkenalkan bahasa 
kepada anak. Kosakata yang membentuk kal�mat 
dalam dongeng d�serap oleh anak dengan 
send�r�nya (Maj�d, 2013: 62). Keberadaan 
dongeng sangat akrab dengan dun�a anak-anak. 
Meng�ngat masa kec�l mas�h ser�ng ber�maj�nas� 
lewat cer�ta yang d�sampa�kan. Berdasarkan 
ura�an tersebut, maka dapat d�s�mpulkan bahwa 
dongeng dalam penel�t�an �n� adalah sen� dalam 
karya sastra yang ber�s� cer�ta khayal, dan juga 
b�sa cer�ta nyata yang berfungs� untuk pend�d�kan 
dan menanamkan n�la� karakter.

Dongeng CAS CIS CUS

Tekn�k mendongeng saat �n� banyak 
bermunculan yang tujuannya untuk member� 
kemudahan bag� para guru, orangtua, maupun 
orang-orang yang �ng�n bercer�ta kepada anaknya. 
CAS CIS CUS adalah sebuah tekn�k mendongeng 
yang membag� tahapan mendongeng menjad� 
t�ga bag�an ya�tu CAS (c�pta Aks� Super), CIS 
(C�pta Insp�ras� Super), dan CUS (C�pta Usulan 
Super). Nasy�r (2014) menyampa�kan bahwa CAS 
sebaga� sarana untuk membuka dongeng dengan 
aks� yang menar�k perhat�an anak. CIS sebaga� 

�nt� dar� pelaksanaan dongeng yang d�dalamnya 
terdapat �nsp�ras� atau n�la� karakter. CUS sebaga� 
penutup dongeng yang ber�s� usulan n�la� karakter 
untuk d��kut� anak.

CAS d�laksanakan pada awal pembukaan 
dongeng. Memunculkan aks�-aks� yang dapat 
menar�k perhat�an anak untuk meng�kut� keg�atan 
mendongeng. Memfokuskan perhat�an anak 
supaya perhat�annya tertuju pada pendongeng. 
Aks� �n� menuntut kreat�v�tas dar� pendongeng 
untuk dapat membuat mereka tertawa terleb�h 
dahulu. Mereka d�buat senang dengan atraks� 
yang k�ta tamp�lkan. J�ka mereka d�awal sudah 
senang dengan pendongeng, maka akan 
member�kan kemudahan dalam menyampa�kan 
n�la� dalam �nt� cer�ta. Adapun contoh aks� yang 
dapat d�lakukan pada pembukaan �n� d�antaranya 
pernyataan kes�apan, potongan cer�ta/adegan 
emos�onal, v�sual�sas� tokoh, setting tempat, setting 
waktu, mus�k & nyany�an, suara tak laz�m, dan 
gerakan lucu/pantom�n.

CIS sebaga� bag�an �nt� dar� mendongeng 
yang d� dalamnya terdapat cer�ta dan pesan 
moral. Pada bag�an �n� sudah memasuk� tahapan 
yang ser�us, karena anak d�suguhkan cer�ta 
dan mereka ber�maj�nas�. Alur cer�ta b�asanya 
mengangkat tema moral yang ba�k dengan 
dampak yang ba�k pula. Beg�tu juga sebal�knya 
tema n�la� yang buruk dengan dampak buruk pula 
bag� pelakunya. Anak d�harapkan dapat berp�k�r 
saat mereka mendengarkan alur cer�ta. Berp�k�r 
untuk dapat meng�kut� tokoh yang mem�l�k� 
karakter yang ba�k. Adapun cara �nsp�ras� super 
�n� dapat d�lakukan dengan berbaga� keg�atan 
d�antaranya ekspres� wajah, gesture tubuh, 
block�ng pos�s�, �ntonas� suara, var�as� suara dan 
med�a pendukung.

CUS adalah bag�an penutup dar� keg�atan 
mendongeng yang bertujuan untuk mengajak 
pendengar meng�kut� pesan moral yang ba�k. 
Pesan moral yang d�ter�ma oleh anak saat keg�atan 
�nt�, d�perkuat oleh pendongeng untuk dapat 
d��kut�. Keg�atan �nt� sebaga� bag�an yang pent�ng 
meng�ngat tujuan akh�r dar� mendongeng �n� 
harus dapat tercapa� dengan cara menguatkan 
anak untuk dapat meng�kut�nya. Adapun cara 
yang d�gunakan saat penutupan d�antaranya tanya 
jawab mater�, ber� kesempatan bertanya, doa, 
renungan khusus, janj� berubah, nyany�an / lagu 
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relevan , hafalan surat pendek, �krar pro kontra, 
gambar adegan, dan aku punya pengalaman 
m�r�p. 

Dongeng CA CIS CUS pada anak usia dini

Dongeng sangat tepat d�gunakan dalam proses 
pembelajaran pada anak us�a d�n�. Memakna� 
dongeng yang berfungs� sebaga� h�buran dan 
pend�d�kan karakter, dapat d�gunakan untuk 
merangsang atau menst�mulas� perkembangan 
anak us�a d�n�. Anak us�a d�n� adalah mereka yang 
berada pada rentang us�a sejak lah�r h�ngga enam 
tahun. Hal �n� d�pekuat oleh Undang-undang 
S�stem Pend�d�kan Nas�onal tahun 2003 bahwa 
anak us�a d�n� adalah mereka yang berus�a sejak 
lah�r sampa� 6 tahun. Pada us�a yang dem�k�an 
mereka mendapatkan rangsangan pend�d�kan 
untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Pend�d�kan anak us�a d�n� (early childhood 
education) sebaga� wadah yang menaung� anak us�a 
d�n�. Mereka mendapatkan pend�d�kan, pemb�naan 
dan pengasuhan untuk mengopt�malkan 
potens�nya. Undangundang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal Pasal 
1 angka 

14 menyatakan bahwa Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� (PAUD) adalah suatu upaya pemb�naan 
yang d�tujukan kepada anak sejak lah�r sampa� 
dengan us�a enam tahun yang d�lakukan melalu� 
pember�an rangsangan pend�d�kan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasman� dan rohan� agar anak mem�l�k� kes�apan 

dalam memasuk� pend�d�kan leb�h lanjut.

Dongeng CAS CIS CUS merupakan 
pengembangan dar� strateg� mendongeng yang 
cukup membantu bag� para pend�d�k dan anak 
d�d�k. Pend�d�k memet�k keuntungan dengan 
kemudahan dalam hal pengelolaan keg�atan 
mendongeng karena sudah d�urutkan mula� 
dar� pembukaan, �nt� dan penutup. Keuntungan 
dar� anak d�d�k adalah benar benar men�kmat� 
fungs� dar� dongeng �tu send�r� ya�tu h�buran dan 
pend�d�kan karakter. 

SIMPULAN

Metode mendongeng CAS CIS CUS 
merupakan metode mendongeng yang membag� 
tahapan mendongeng menjad� t�ga bag�an. 
Adapun tahapan tersebut ya�tu CAS (C�pta 
Aks� Super) sebaga� sarana untuk membuka 
dongeng dengan aks� yang menar�k perhat�an 
anak. CIS (C�pta Insp�ras� Super) sebaga� �nt� dar� 
pelaksanaan dongeng yang d�dalamnya terdapat 
�nsp�ras� atau n�la� karakter. CUS (C�pta Usulan 
Super) sebaga� penutup dongeng yang ber�s� 
usulan n�la� karakter untuk d��kut� anak. Dengan 
metode CAS CIS CUS member�kan manfaat 
bag� para  pend�d�k dan anak d�d�k. Keuntungan 
dengan kemudahan bag� pend�d�k dalam hal 
pengelolaan keg�atan mendongeng karena 
sudah d�urutkan mula� dar� pembukaan, �nt� dan 
penutup. Keuntungan dar� anak d�d�k adalah 
benar benar men�kmat� fungs� dar� dongeng �tu 
send�r� ya�tu h�buran dan pend�d�kan karakter
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